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Abstract

Tourism dm-f:'a‘upmm_r represents Indoncsian pledge in the effort of accelerating economics
growth. By increasing tourism products, it is hoped that the traditional C class restaurant owner
will be able to improve their income. The aims of s study are (1) 10 get Informations on the

.! f;:f;:fnf_:;::ifi F{; ::,:z'.uz:ners of Imdr. .'!'mrm‘ re:fmumm husiness, (2 io identify JSactors related to
petency o ers of traditional restaurant business, and (3) 1o Jind owi the owners
rraditienal C class restanrant in cooking and food presentation relation to their to competency. The
research method wsed was descripiive-correlation, The researeh population congisted of 79 owners
traditional restaurant C class in tourism objects in Fast Jakarta  While data collection was
conducted on purposive basis from 40 evener traditional restaurant € class. The data collection was
carried owt from June until September 2008, The analvsis of the daia was performed by using the
correlation test of Rank Spearman. The research results showed that (1) the czmpeténcy of the
owners af traditional restaurant of C elass was at sedemtary level, (2} the competency was
significantly related (o the production support and the owners of traditional restaurant af C elass
interaction with the extension educator, (3) the owners of Iraditional  restauwrant af C class
performance was at sedentary level and it was positively correlated with the competency level of the

I[F—T"l"""—'—"—r -r

traditional restaurant business in iourism object in East Jakarta.

PENDAHULUAN

Scktor pariwisata memiliki dampak
terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat
lokal dengan  kesempatan kerja  yang
memperoleh keuntungan dan dampak terhadap
pendapatan pemerintah (Cohen. 1984). Dalam
era pariwisata, kunjungan turis mancancgara
menjadi salah sam andalan pemasukan
pendapatan negara, Dengan falsafah “Adan musr
eat”, vyang dipahami oleh omang Bamt
menggambarkan bahwa seseorang 1ak lepas dan
persoalan makan. Semakin jelas bagi para
pengelola jasa pelayanan makanan seria petugas
negara bahwa makanan harus merupakan titik
pandang yang perlu pencermatan (Bartono
2006).

Selain untuk mendapatkan keindahan
dan keunikan di wilaysh kunjungan, wisatawan
asing acapkali ingin mencoba makanan-
makanan domestik yang sesuai dengan selara
makannya. Para turis sangat memperhatikan
kebersthan ruangan, kenyamanan ruangan,
kebersihan  tempat  penyajian  makanan,
penggunaan bahan makanan yang sehat, dan
aman serta  penyajian  makanan  yang

Lebih  lanjmt  Susanto  (1993)
mengemukakan makanan-makanan  modren
menawarkan kondisi "kebersihan® dan kesehatan
lingkungan tinggi di tempat pelayanan makan,
schingga konsumen tidak perlu risau mengenai
keamanan makanan. Hubeis (1993)
mengemukakan 60 persen pedagang makanan
jajanan bekerja di lantai dengan kondisi mangan
scadanya dan hanya 20 persen yang bekerja
dengan menggunakan meja kerja. Hal inilah
vang masih kurang diperhatikan oleh pihak-
pihak terkait khususnya PRMT kelas C
(selanjutnya FRMT) yang kurang
memperhatikan pentingnya kebersihan dan
kesehatan lingkungan dalam  pengolahan
makanan, Akibat  tidak  terpelihnranyn
kebersihan., kenyamanan, dan penggunaan
bahan makanan yang sehat dan aman, makanan
tradisional jarang ada tuns yang terfarik
membeli makanan dan minuman di rumah
makan tradisional kelas C.

Thailand dan Singapore sangat
memperhatikan  kualitas makanan tradisional,
pangan dengan memberikan sertifikat dan label
pada setiap rumah makan. Hal ini merupakan
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: kail bahwa rumd

peakuan pemerintah 1€ . uns

nplcmilﬂ:jl‘c terscbut aman untuk fi'h”‘{gf;smml

dan bagian dari promosi tm'lk.m:rﬂ <0.1993).

dalam  paket-pakel  wisat chﬁllb 'negara
. i ada baiknya ditiry ©

e+ uk  meningkatkan kemampuan

it "
mﬁzﬁztm antara rumah makan tradisional
dengan ramah makan konscp mu-dcr::l:n. 199%)
Spencer  dan Spence it

mengemukakan bahwa kompelens! ;nems_lkﬂp
segala  bentuk  tentang '“U".i " <k
keterampilan.  pengeiahuan.  peri ik
karakicristik pribadi lain yang pening P
melaksanakan  pekerjan  atau m-;mh fior
anlara kinerja rta-rata dengan K sutprchw:;
Sumardjo (Nuryanto. 2008) menjelaskan b3 S
kompetensi  merupakan kemampuan B

kewenangan yang dimiliki olch sescorang uniuk

melakukan suatu pekerjaan, ¥ang didasari olch

pengetahuan, keterampilan dan sikap sesual
dengan unjuk kena yang ditetapkan. ;

Berkaitan dengan hal ferscbut, pert
dindakan  penelitian  untuk meﬂJﬂ“'ﬂh
permasalahan; (1)Apakah pemilik rumah makan
tradisional mengetahul pentingnyd
mutwkualitas makanan  dalam pengolahan
makanan vang standart ? (2) Fak!ur-rg}nur apa
vang berkorclasi dengan kompelenst pemilik
rumah makan dalam pengolahan dan penyajian
makanan?

Tujuan penelian adalah (1)Untuk
mengetahui kemampuan PRMT kelas C dalam
pengolahan  dan  penyajian makanan,
(2)Mengidentifikasi faktor-faktor yang
berhubungan dengan kompetenst penyhk
waring makan dalam pengolahan dan penyajian
makanan,  (3) Menganalisa  alternatif
pengembangan kompetensi PRMT kelas C
dalam pengolahan dan penyajian makanan.

TEORI

Memahami pengertian {entang
makanan tradisional hendaknya menempatkan
lebih dulu ke dalam pengertian tentang makanan
itu sendiri yang mencikup dua hal: (1)
makanan, vaitu sesuatu yang siap diolah atan
siap disamap, dan (2) bahan makanan, vaitu
bahan yang masih mentah, setengah jadi, dan
siap dimasak. Makanan tradisional merupakan
makanan vang banyak memiliki ciri-ciri daerah
di mana seseorang dilahirkan dan twmbuh
(Winamo, 1994). Secama lebih spesifik,
kepekatan tradisi itw dicirikan antara  lain:
makanan tradisional dikonsumsi oleh golongan
etnik dan dalam wilavah terenty, diolah
mengikuti  ketentuan (resep) vang  turun
temurun, dar bahan-bahan yang diperoleh

secara  lokal. dan  disajikan

mpal. L :
selemp Industri  pariwisaa adalyy r:'ilgd
jenis usaha yang menyediakgy akkummm
penyediaan makanan dan nm“dilsi
pariwisata, Scrlﬂl rekreasi dan n, Jﬂ5£
tujuan menggall dan mengembangy, DE"Ean
ckonomi, kcmmu&_ﬂnﬁn. sosial b m[*ﬂsi
teknologi  komunikasi  mely,; dayy
kepariwisataan (Perda  Khusng DK kcgjalan
2007) In

Sesuy;

Sampson (Rakhmat 2001y me
karakeristik  individu merupakay Cirg "!'alakan
dimiliki sescorang vang berhiuby B Yang
semua aspck kehidupan dengan h“gkun dcnga_n
Karakieristik indivivu meliputi Variabej A,
umur, jenis kelamin, tingkat pengigi,... “Peni
cosial, ckonmomi.  bangsa, agamy
sebagainya. yang saling berinteraks; .., %an
lain dalam proses pemberdayaan, Karylg Samg
Individu PRMT kelas mm:“ﬂik
pemahaman PRMT kelas C tethadap inrﬂhﬂcan
usaha rumah makan tradisiong] .S
karakteristik individn PRMT kels é“hmm
dimaksud dalam penelitian ipj Yang
pendidikan formal. (2) pengalaman kerj, Y
(3) motivasi. » dan

Perkembangan kemampm
terjadi sewring  dengan bﬂl‘tﬂmhah,u}-a
Padmowihardjo (1994) mengemukakay por™
kemampuan wmum untuk belajar ber, .
secara gradual semenjak dilahirkan -
kedewasaan. Menurut  Winammadja “9;?}'
mﬂdld]m adﬂlﬂh mel-l%
perubahan perilaku berdasarkan ilmy-ilm, dan
pengalaman yang sudah diakui dan diresy,
masyarakal. Supamo  (2001)  menyebutkyy
balwa kompetensi dapat dikembangkan gy
proses berpikir. prakick dan pengalaman hidup
seseorang. Menurul van den Ban dap Hawking
(1999). proses berpikir didorong oleh motivag
belajar untuk memecahkan masalah melaly
struktunsasi informasi yang jelas dan berusahg
untuk menerapkan  informasi  tersebut guna
menemukan pemecahannya. Sescorang yang
termotivasi cenderung merupakan pelajar vang
aktif.

Menurut Sampson (Rakhmat 2001)
faktor pendukung adalah ciri-ciri vang menekan
seseorang yang berasal dan lvar dirinya, yang
merupakan salah satu faktor yang penting dalam
rangka mengetahui upava seseorang unfuk
melakukan suatu usaha  Pengertian fakior
pendukung dalam  penelitian ini adalah
keadaan/peristiwa vang mempengaruhi pemilk
rumah makan tradisional yang berasal dari haf
diri, seperti: pelatihan, interaksi dengat
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penyuluh, kelersedinan peralatan memasak dan
kepemilikan modal,

Menurul  Blanchard dan  Huszeze
(Nuryanto,2008), pelatihan secara bersamaan
harus didesain untuk  mewujudkan  tujuan
organisasi dan tujuan pekerja secara individu,
Pelatihan yang efektif, hendaknya mencakup
pengalaman belajar (fearning
experience).akifitas-aktiifias yang terencana (be
a planned organizational) dan  disain
perdasarkan kebutuhan yang ada. Menurut
Wiriaatmadja (1990) proses komunikasi timbul
karena  penyuluh berusaha  mengadakan
hubungan dengan petani, Tujuan penyuluh
mengadakan komunikasi dengan sasarannya
adalah untuk mengadakan perubahan perilaku,
karena perubahan itu maka sasaran akan lebih
terbuka untuk  menerima hal-hal  baru.
Kartasasmita (1996) menambahkan bahwa salah
salu upaya yang amal pokok  dalam
pemberdayaan masyarakat adalah mcningka!kan
akses kepada sumber-sumber  kemajuan
ckonomi (sarana dan prasarana), seperti
teknologi, informasi, lapangan kerja. dan pasar.
Hernanto (1993) mengemukakan bahwa kredit
merupakan modal operasional yang mendukung

jatan uksi,

e ﬂﬁmﬂ Boyalzis ﬂ\luwaq':;)r:l (11’.10;!0}
mampuan (ability} dan keterampi ski
Erzng liLI'llJmEl sescorang  untuk melakukan
pekerjaan/ugas  guna mencapai  tujuan.
Kemampuoan menggambarkan sifat (bawaan
atau dipelajari) yang memungkinkan sescorang
unfuk melakukan sesuatu yang bersifat mental
dan fisik. Sedangkan keterampilan berkaitan
depgan pelaksanaan [mgas untuk mencapal
tujuan, Memurut Spencer dan Spencer (1993)
kompetensi  dapat  diterjemahkan sebagai
pencrapan dari pengetahuan. kemampuan, dan
karakteristik individu yang akan menghasilkan
kineja ~ yang  menonjol, Unsur-unsur
kompetensi; (1) Menurut Bruner (Supamo
2001), pengetahuan selalu dapat diperbarui,
dikembangkan lebih lanjut sesum dengan
perkembangan kematangan intelektual individn.
Pengetahuan bukan produk, melainkan suatu
proses. (2) Menurut Van den Ban dan Hawkins
(1999), sikap adalah perasaan, pikiran dan
kecenderungan sescorang yang kurang lebih
hersifit permanen mengenai  aspek-aspek
tertentu dalam lingkungannya. (3) Seseorang
dikatakan menguasai kecakapan motoris bukan
saja karena ia dapat melakukan hal-hal atau
gerakan yang lelah ditentukan, tetapi juga
karena mercka  meclakukannya  dalam
keseluruhan gerak yang lancar dan tepat wakiu

(Supamo 2001),

Departemen  Tenaga Kega  Dan
Transmigrasi Dirjen Pembinaan  dan
Produktifitas (2006) bahwa unil kompetensi
vang ditempuh untuk scorang juru masak adalah
(1) menyusun menu dan bahan, (2) menerima,
menyimpan dan mengeluarkan bahan makanan,
dan (3) menpawasi proses memasak, menilai
mutu masakan dan penyajiannya.

Lebili  lanjut Gisslen  (2006;)
mengemukakan  juru  masak yang baik
memerlukan ketelitian dan persiapan awal (mise
en place) memasak untuk memperlancar proses
memasak. Adapun konsep dasar mise en place
adalah perencanaan dan pengorganisasian
produksi dengan menyiapkan bahan makanan
yang termasuk : (1) membersihkan bahan, (2)
memotong.  menghaluskan  bahan,  (3)
menyiapkan proses memasak,

Kompetensi yang diperlukan PRMT
kelas C adalah; (1) perencanaan menu, (2)
persiapan  pengolahan, (3) penangan bahan
makanan dan pengolahan, (4) penyajian

makanan, (5) kebersihan.
METODOLOGI
Populasi sebanyak 79  orang.

Penentuan Sampel berdasarkan masakan dacrah
terdiri dari 10 (scpuluh) kelompok yaitu, 1)
Jawa, 2) Padang. 3) Sunda, 4) Batak, 5)
Menado, 6) Palembang. 7) Lombok dan 8)Bali,
9)Betawi dan 10) Makasar. Jumlah responden
diambil total populasi PRMT kelas C sebanyak
40 rumah makan tradisional kelas C yang
artinga 40 orang PRMT kelas C. Cara
pengambilan sampel dilakukan dengan cara
purposive/sengaja.

Data yang telah terkumpul diolah
melalui tahapan editing, coding. dan tabulasi
dengan interval yang dihasilkan pada masing-
masing hasil pengukuran. Data yang diperoleh,
diolah dan analisis secara kuantitatif dan
kualitatif. Pengujian hipotesis menggunakan
statistik non parametrik untuk mengukur
keeratan hubungan antara karakieristik individu
dan faktor pendukung dengan tingkat
kompetensi PRMT kelas C. Pengujian hipotesis
adalah dengan menggunakan analisis uji
korelasi Rank Spearman pada a = 0,05 atan o =
0,01 (Sicgel, 1992: 285-286), dan untuk
memudahkan pengolahan data digunakan
program SPSS (Statistical Package for the
Social Science) versi 16.

PEMBAHASAN
Hubungan Karakteristik Individu dengan
Kompetensi PRMT Kelas C

Suatu peubah itn memiliki hubungan
terhadap peubah, jika nilai P lebih kecil dari
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pbah  yang

: = £ erdapt +
nilai @ = 005 Terdapat & PUC T

digunakan dalam penclitian .i“j_ unt
hubungin karakteristik
: i den dala

D o g dimaksud

makan tradisional. Tiga peubah yank 5
adalah: tingkat pendidikan formal, pengalam:

memasak , dan motivisi.

wrakteristik  Individu

Tabel 9. Htlhungnn Km“k"-!l'isuk
dengan Kompetensi PRMT Kelag ¢ i "
iy

Tujua

_ Sika Keterampilg
ahuan i i ;i
Penpetahui ocfisicn korelast Koefisien korelas]

Knmklcris.tik individu  dengan k
responden dalam berusaha m";ﬁlm%.
iradisional . disajikan pada Tabe] . rnakan‘

Ing,

n Wisata Jakarta Timur,

Kompetcn si PRMT

T DR horelasl TS 0.147

s s =T NELE i

1 Pendidikan formal 0.230 0.313* 645344
3 Pengalaman memasak 0,204 o137 0.76
3 Motivasi 0,268 o

/j/ﬂ

Keterangan:

n =40 omng;

+# Berhubungan sangat nyata pada a
+ Berhubungan nyata pada @ = 0.05

=01

Pendidikan formal responden  secard

wmum tidak memiliki hubungan nyata dengan
kompelensi. Dengan kata lamn. pendidikan
formal responden tidak perlubungan dengan
pengetahuan memasak terhadap pcugdahunn.
sikap dan keterampilan. Hal i discbabkan
ccbelum  melakukan  usaha rumah  makan
tradisional  responden udak menambah
pendidikan non formal yvang berkaitan dengan
usaha mumah makan tradisional, pendidikan
formal yang ditempub responden  tidak
berhubungan langsung dengan kegiatan dalam
usaha rumah makan tradisional schingga tidak
perhubungan langsung dengan pengembangan
pengetahuan, sikap dan kelerampilan responden.
Pengalaman ~ memasak responden  dalam
berusaha rumah makan tradisional berhubungan
nyata dengan  sikap dan berhubungan sangat
nyata keterampilan responden dalam berusaha
rumah  makan  tradisional Pengalaman
responden  dalam berusaha rumah makan
tradisional selama beriahun-talun  menjadikan
sikap positil terhadap pengelolaan usahanya.
Hal ini sejalan dengan pendapat Middlebrook
(1974) serta Tesser dan Schwarz (2003) yang
menyatakan bahwa pengalaman terhadap suatu
obyek secamn psikologis cenderung akan
membentuk sikap positif terhadap obyek
tersebut. Pembentukan sikap yang positif
meningkatkan keterampilan responden
mengelola usaha rumah makan tradisional, Hal
ini scjalan dengan pendapat van den Ban dan
Hawkins (1999) bahwa pengalaman sescorang
vang belajar dapat memperoleh  atau
memperbaiki kemampuan untuk melaksanakan
pola sikap melalui pengalaman dan praktek.
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Pengalaman memasak re .
perhubungan nyata karena rcspmlim lida)
kurun wakiu tersebut idak mendapatkan d"lﬂlh
penambahan pengetabuan  memada Piieg
schagian  besar  responden. R bagi
mempunyai  pandangan  bahwa n
pengalaman usaha rumah makan yang
tidak perlu Tagi informasi tcknolog;
rumah makan tradisional. Hal ini ditug;
dengan rendahnya interaksi dengan penyy]
pariwisata dan keterlibatan dengan kﬂﬂmp:;
rumah makan tradisional, vang merupgk,,
symber informasi penting untuk mendapat,
infurmasi-infnrmasi dan pengetahuan/teknolg;
baru dalam pengembangkan pengg!ahmil

nden. Hal ini sejalan dengan Peﬂmlm'
Syah (2002) bahwa pengetahuan kemampuzy
ceseorang mengingat-ingat sesuatu misal; ideg
atau fenomena yang permah diajarkan, dialam;,
dan dilakukan melalm  proses belajar,
Pengalaman  responden bertambah  sejalan
dengan bertambahnya pengetahuan usaha rmah
makan tradisional dan menjadi pedoman untuk
mengembangkan usahanya.

Motivasi berusaha rtumah makan
tradisional tidak mempunyai hubungan yang
nyata atan mempunyai  hubungan  namun
cenderung sengat lemah dengan pengetalian,
sikap dan keterampilan. Fenomena yang ada
responden memiliki motivasi yang tinggi untuk
memenuhi  kebutuhan pangan, sandang dan
papan. Usaha mmah makan  tradisional
merupakan satu-satunya sumber penghasilan
responden, schingga responden mempunyai
motivasi cukup tinggi dalam berusaha rumah
makan tradisional, motivasi berusaha
makan tradisional yang timbul karcna dorongat
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dari luar dan dari dalam diri responden memiliki
kontribusi nvata terhadap motivasi  pemilik
rumah makan tadisional, dengan pemikiran
kebutuhan yang ada tetapi motivasi dalam
perusaha rumah makan tradisional tidak ditkuti
oleh perbaikan sistem berusaha rumah makan
tradisional agar sesuai dengan tcknelogi yang
baru. Umumnya responden mendapatikan
keterampilan berusaha rumah makan tradisional
melalui keterampilan warisan dari orang tua
ataupun belajar dari orang lain, schingga sering
tidak didasari kepada pengetahuan yang tepat
dalam berusaha rumah makan tradisional.
Hipotesis yang menyatakan bahwa
fakior karakteristik  individu  responden
perhubungan dengan  tingkat  kompetensi
diterima untuk fakeor: pengalaman memasak.

Hubungan Faktor Pendukung dengan
Kompetensi PRMT Kelas C
Terdapat 5 peubah yang digunakan dalam

penelitian ini untuk melihat hubungan fakior
pendukung  dengan kompetensi responden
dalam berusaha rumah makan radisional.
Empat peubah vang dimaksud adalah: pelatihan,
interaksi penyuluh pariwisata, ketersediaan
peralatan memasak, dan kepemilikan modal.
Hubungan faktor  pendukung dengan
kompetensi responden dalam berusaha rumah
makan tradisional , disajikan pada Tabel 10,
Tabel 10. Hubungan Faktor Pendukung dengan

Kompetensi PRMT Kelas C di Dacrah

Tujuan Wisata Jakarta Timur,

Kompetensi PRMT

Faktor Pengetahuan Sikap Kcterampilan
N Pendukung : :
Koefisien kerelasi Koelisien korclasi  Koefisicn korelasi
1 Pelatihan 0471 0,430** 0462**
2 deraksi dgn penyuluh 0,454 0,357+ 0,495*%*
3. KeleoioRan 0.22 0,143 0,177
Peralatan Memasak * ! *
4 Kepemilikan Modal 0,283 0,187 0,187
Ketcrangan:
n = 4{) orang;

*+ Berhubungan sangat nyata pada ¢ = 0,01
* Berhubungan nyata pada a = 0.03

Pelatihan berhubungan positif sangat
dengan pengetahuan, sikap dan
keterampilan responden dalam beruszha rumah
makan tradisional. Siagian (1996)
mengunkapkan pelatihan merupakan usaha
uniuk meningkatkan pengetahuan, sikap dan
keterampilan, dan kemampuan produktivitas
kerja seseorang. Melalui pelatihan, maka
responden memperoleh pengeiahuan, sikap dan
keterampilan dalam berusaha rumah makan
tradisional, wawasan akan lebih baik sehingga
dapat melakukan perencanaan usaha rumah
makan tradisional yang lebih baik dan yang
sndah ada.

Imeraksi dengan penyuluh
berhubungan positif sangat nyata dengan
pengetahnan dan keterampilan responden dalam
berusaha rumah makan (radisional, seria
berhubungan positif nyata dengan sikap
responden  dalam berusaha rumah makan
tradisional, artinya semakin tinggi frekuensi
interaksi responden dengan penyuluh maka
semakin tinggi pula tingkat pengetahuan, sikap
dan keterampilan responden dalam berusaha
rumah makan tradisional. Hal ini menunjukkan
dengan adanya interaksi responden dalam

nyata

Majalah limiah Panorama Nusantara, edisi V., Juli - Desember 2008

berusahn rumah makan tradisional dengan
penyululi ternyata kompetensi responden akan
lebih baik dalam berusaha rumah makan
tradisional.

Penyuluhan itu sendii  merupakan
proses pendidikan (Asngari, 2001). Penyuluhan
merupakan sistem pendidikan non formal yang
dirancang  sedemikian rupa dan  atag
kesadarannya sendin, individu atau sekelompok
orang akan melakukan perubahan dalam upaya
penyelesaian  masalah.  Perubahan  perilaku
tersebut terwujud dalam bentuk transformasi
pengetahnan, keterampilan dan sikap mental.

Penyuluhan sebuah sistem pendidikan
nonformat, maka peran penyuluhan
pembangunan di berbagai bidang sangat
diperlukan. Peran penyuluhan dapat dilihat dari
sisi sosial, ekonomi, budaya, polilik, hukum, dan
keamanan. Kegiatan penyuluban sosial vang
sgjak awal sudah sering dilakukan dan masih
relevan untuk terus ditcrapkan, antara lain
melalui  serangkaian kegiatan penyampaian
pesan sosial melalui wahana penyuluhan sosial
lisan; ceramah, pidato, bimbingan individu.
Melalui penyuluhan sosial tulisan; penyebaran
bookiet, leaflet, seria melalui penyuluhan social
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peragaan: pameran, pemutaran flm. penyebaran
foster dan pertunjukan kesenian tradisional
(Chamsyah, 2008).

Interaksi responden dengan penyuluh
dapat  meningkatkan kompetensi responden
dalam berusaha ramah makan tradisional. bentuk
penyuluban yang tefjadi pada responden berupd
penyuluhan tulisan berupa tabloid. mnjalall dan
koran, dan penyuluhan tcknolog! informast
terkini berupa: diskusi interaktif di radio dan
televisi.

Melalui interaksi dengan penynluhan
wlisan dan teknologi responden berpeluang
menggali informasi untuk mengkonsultasikan
permasalahan, mendiskusikan hal-hal  baru
responden periu berinteraksi secard langsung
dengan penyuluh pariwisata, yang pada akhimya
dapat meningkatkan pengetahuan. sikap dan
keterampilan responden dalam  usaha rumah
makan tradisional. Melalui intcraksi penyuluh
dengan responden, maka responden memperoleh
pengetahuan, wawasan yang lebih baik.

Interaksi responden dengan penyuhih
dapat meningkatkan kompetensi responden
dalam berusaha rumal makan tradisional, maki
pembangunan pariwisata dalam nsaha sarand
rumah makan tradisional kelas C dapat
dilakukan dengan lebih intensifnya interaksi
penyuluh dengan responden melalui kegiatan—_
kegiatan penyuluhan pariwisata yang sesudl
dengan kebutuhan dan masalah responden. Peran
pemyuluh  sangat menentukan dalam
pengembangan kegiatan usaha rumah makan
tradisional. Sejalan dengan pendapat Gerungan
(1996), interaksi adalah suatu hubungan aniaci
dua atan lebih individu, dimana kelakuan yang
satu  mempengaruhi,  mengubah.  atau
memperbaiki kelakuan individu yang lain, ataun
sebaliknya.

Kepermilikan modal berhubungan
tidak mempunyai hubungan yang nyata atau
mempunyai hubungan namun cenderung sangat
lemah dengan pengetahuan,  sikap dan
keterampilan responden dalam berusaha mmah
makan tradisional. Modal merupakan fakior
penunjang utama dalam kegiatan usaha mmah
makan tradisional, tanpa modal yang memadai
akan sulit untuk mengembangkan usaha rumah
makan tradisional untuk mencapai produksi
vang optimal dan keuntungan yang maksimal
vang akan meningkatkan taraf hidup responden.
Modal yang rendah menyulitkan responden
dalam dalam mendukung  pengembangan
kompetensi responden dalam berusaha rumah
makan tradisional.

Ketersediaan ~ peralatan memasak
berhubungan tidak nyata dengan pengetahuan,
sikap dan keterampilan responden dalam
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berusaha rumah makan tradisiona], -
semakin lengkap peralatan memasak mg, I;nn
meningkatkan pengetahuan,  sikap, dak
keterampilan rcsponde_n terhadap kegiarap dan,
rumah makan tradisional. Responden llls;;}a
membeli pcml:l!,an memasak (mmu‘&nﬁ
blender) tetapi tidak dapat m&"ggumka:l,?a
dengan keterbatasan yang ﬁ.d_;. pada mspund,fa
Dengan tidak mempelajari cara peq n
peralatan memasak tersebut respondey nda;
menyikapi  dan menggunakan s
memasak 1crsc!:|m| yang  mengak; tan,
fiubungan ketersedianan  peralatan mebahn
perhubungan tidakl nyata dengan pengeiat
sikap dan keterampi lan. tan,
Hipotesis yang menyatakan gy,
fakior pendukung responden be ﬂluhmw
dengan tingkal kompetensi  diterima unm
faktor; pelatihan,  dan  interaksi dmmk
penyuluh pariwisata. #an

pengembangan Kompetensi PRMT Kelgg ¢

Usaha mengembangkan kompetens;
PRMT Kelas C penting. terutama llnhz
mengantisipasi perkembangan yang - semayjy
modern. Beberapa cara ditempuh, dan sisten
pemd.idikﬂ.ﬂ baik formal, informal maupun pog
formal merupakan langkah vang paling Stralegis
untuk mengembangkan kompetensi PRMT kejye
C. Pengembangan kompetensi PRMT kelas ¢
dapat dilakukan melalui penyuluhan pariwisagy
karena penyuluhan berpegang pada falsafaly
pentingnya  individu.  berlangsung - kontinyy,
menerapkan  prinsip-prinsip  demokrasi, gy
klien mampu mandiri, dan penyuluhan bertujuan
mengubah perilaku dan tidak tahu menjadi tahy,
dari tidak mengerti menjadi mengeni dan
mengerti  tentang makna dan  akibal maka
timbullah kesadaran dan kemauvan uniuk
mengubah diri.

Fungsi penyuluhan adalah fasilitasi
pengembangan kompetensi dan kesejahteraan
rakyal, mengembangkan akses-akses informasi
dan inovasi pembangunan. asistensi manajerial,
problem solving, dan mengembangkan nilai-nilai
budaya (Sumardjo, 2008). Penyuluhan adalah
kegiatan pendidikan yang non-formal sifamya
Sebagai upaya pendidikan, penyuluh (agen
pembaharuan) membimbing.  mengarahkan
mendorong,  mengembangkan — motivasinya,
memberi  kesempatan  berkembang  dan
mengembangkan dirinya, dibuka jalan, dan
diikhtiarkan iklim yang memadai dan serasi bagl
perkembangannya. Klien perlu dibimbing
menjadi aktor atau akiris yang mampu menolong
diri sendiri. melatth dan mendorong Sertd
membimbing klicn berpikir  dan
mengembangkan potensi dirinya.
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Intervens; Kegiatan penyulul pariwisala
g::am"rll:clys € kurang kegiatan penyuluhan
& 0 g ﬂlimamisan hubungan PRMT kelas
Hubungor Imcmbaga Penyulub  pariwisata,
denigy, 5 Esung anara PRMT kelas C
¥ ﬁ]&:lk h panmsal_a hampir  dapat
Pemah ady aqa._ Ke

idak AN yang berkelanjuan.
tidajk bﬂﬂﬂngsmgn}-a kagialan
rkelanjutan,  maka
0 mMuln sumber daya

daran dari
dulnmnhenmlc kelompok
. 14 Iradisiony] kelas ¢ untuk
saling memtf-agz tlnfummsi Yang baru dagp untuk
lempat berdisiys; akan asalah-masglah dalam
usaha rumgp, makan tradjs; nal,

] dup scjahtera dan
pekerjaan yang dileiumin}ra.

Dari PRMT kg C. pelanggan
lijncngha.rap!mn: (1) PRMT kelas ¢ menyediakan

makanan yang schat, aman dap halal, (2)
PRMT kelas C mengolah makanan seqyaj
dengan 1ata Jaksana

makan yang tepat, dan (3)
PRMT kelas C keberlanjutan usaha, schinggs
pelanggan mempunyai kepastian ketersediaan
makanan,  PRMT kelas C mengharapkan
penghasil yang memadai untuk  memenyhi
kebutuhan hidup.  Kegiatan peyuluhan
merupakan  kegiatan yang berfungsi sehagai
sarana transformasi diri dan usaha PRMT, dari
PRMT kelas C  yang kurang  mengenal
pelanggan-pelanggannya, menjadi PRMT yang
mengenali pelanggan-pe a, kompeten,
maju dan mandiri.
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nsi PRMT
Pengembangan knmpm'inengaklifkﬂﬂ
i n dengan P
kelas C dapat dilakukan jsata  Suku Dinas
eglam speosublh: PRk fed dam
Pariwisata Jakarta T"."urhan;anj kescnjangan
raktek dengan memjembatafi dengan
st kondisi sekarang
perilaku PRMT antara melalui Proses
kondisi yang lebih baik dcr}ﬂ ool Eeasaht
belajar/proses pendidikan udnml:ﬂk i pads
penyadaran sasaran yang ber diciksn olch
perubahan  perilaku - yang mbengan
ilns. Akan letapi penge
perubahan kualitas. : et dibebenkan
kompetensi PRMT Iudak ‘ Pﬂba Soraltizn
kepada pemerintah saja, tetapi Icm_ ga-iem s
sala, institusi,

yang relevan dengan pariwi i
kelompok-kelompok penggerak lainny i
Persatuan  Hotel dan Restaurant md‘_’“ﬁc
(PHRI) | Indonesian Food & Beverag
Executive (IFBEC), Perkumpulan Catering ,
LSM yang relevan dengan makm Perusahaan
bahan makanan, dan institusi dan perguruan
tinggi  dalam bentuk pengabdian masyarakat
dapat mengembangkan kompetensi PRMT kelas
C dengan kegiatan penyuluhan  secara
berkelanjutan, 1
Rancangan  pola  penyelenggaraan
Pemyuluhan pembangunan pariwisata dilakukan
untuk tujuan meningkatkan kompetensi PRMT
kelas C. Perumusan pola penyelenggaraan
penyuluhan pariwisata bagi PRMT mencakup:
(1) penentuan sasaran dan tujuan penyuluhan
(2) rincian kebutuhan, (3) materi penyuluhan, (4)
metode/teknik penyuluhan, dan (5) media yang
digunakan,
dibutuhkan untuk i kompetensi

motivasi  dan sikap
kemandirian berusaha, (2) pemilihan bahan-
bahan makanan Yang schat, aman dan halal, (3)
Penanganan bahan-bahay makanan yang sesuai
lata laksana makanan, (4) penyajian makanan
yang tepat, (5) kebersihan tempat pengolahan
dan ruang makan, (6) kenyamanan mang makan
dan (7) kebe

rsihan diri selama pengolahan dan
melayani pelanggan.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan i
1 Kompetenst kelis
pengolahan
dnerah tujuan

cpulinya
pengolalan dan pe
cesuai demgan [t cari e
: 3 ensl

3 Dari kescluruhan kompelc > Iducmh jua

makan imdistonal kelas € 1 i
wisata Jakartd Tamur karaklenist

faktor pengalaman ; Sl
jubungan positil yane pyata faktor
ndukung. pelanhan an :
gn\'uhm panwisald memilikl [bungan
posinf yani nyata, _ —
_Pengembangan kompetenst pRMT kelas €
melalui  keguuan pe M
berfungs! gebagai saramad e
- ang
; 4 PRMT kelas C. dan PRMT Y2
dan usaha f i 1-1.1-&:1:!“1!11:1""! A

kurmg mengenal pelanggal
b = ¥ » L
menjadt PRMT kelps € vama Imnlpul:ﬁ{ﬂ
maju  INCNEC p{—‘lﬂﬂf;l}" i

pali  pelanggan i
mandiri dan dapat dup scjahter .am
ysaha  Yang dilnku]umu.-;t.hchamr:
lembaga pemvuluhan yang dikelola

: ¢ p
baik, schinggi stakeholder SCPETY
berkomunikist dengan

kelas C mudah .
penyuluhl fentang hal-hal yang
dibutuhkannya. sena mudah dan j:e‘pal
mendapathkan informasi dan pembinaan

vang dibutuhkan.

dalam

dan pcnyup:;n :||.1l-.‘m.1n‘!m“
wisata Jakarin Timur bE

-car

menerapkal cun! S

nyajian makanar X g2

menasik

fard

Saran
1. Upaya meningkatkan kom

kelas C dapat  dilakukan dengan
efektifitas pendampingan

meningkatkan

olch penyuluh kepada pRMT kelas C.
Pengembangan pengetaluan '
kemampuan PRMT kelas C melahn

penyuluhan  maupun melalui organisasi
kelompok usaha rumah makan tradisional
3 Pepyuluh dan  petugas Suku Dinas
Pariwisata Kota Jakarta Timur hendaknya
PRMT kelas C untuk

memotivas
membentuk  kelompok pemilik rumah
inakan tradisional kelas (. terlibat akiil dan

mendinamikakan kelompok sebagai wadah
belajar dengan programi-program  yang
dibutulkan PRMT untuk pengembangan
usaha rumah makan tradisional.

3. Lembaga-lembaga yang relevan  dengan
pariwisata,  institusi, dan  kelompok-
kelompok  penggerak lainnya  Seperti;
Persatuan Hotel dan Restaurant Indonesia
(PHRI) , Indonesian Food & Beverage
Executive (IFBEC), Perkumpulan Catering

LSM vyang relevan dengan makanan,

]
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rusahaan bahan makanan,

dan pergurman linggi o

pcng:tbdi;m masyarakat zgdfh.];' hflluh:,t

dalam pcngcmbang;m knmptth It and,}.

kelas C di dacrah tujuan “‘is:im PRMT
a Iy

Timur. kﬂna
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